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3.1.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan Multi Makmur Indah Industri (MMII) merupakan salah satu
produsen kemasan kaleng yang besar di Indonesia. Multi Makmur Indah Industri
berdiri pada tahun 1976 di Kapuk, Jakarta Utara. Saat ini PT MMII berlokasi di
Jatake, Tangerang memiliki luas tanah sebesar 40.000 m? dan luas bangunan
sebesar 35.000 m? serta memiliki karyawan berjumlah 900 orang. Perusahaan ini
memproduksi tinplate saja pada awal perusahaan ini berdiri. Pada tahun 1980,
pertama kalinya PT MMII memproduksi kaleng kotak dengan mengolah tinplate
sebagai bahan utama dan dibantu dengan alat mesin yang memadai. Pada tahun
1991, PT MMII mulai memproduksi pengemasan kaleng dengan berbagai jenis
sehingga pada saat itu PT MMII dapat memproduksi kaleng sebanyak 21.000

metrik ton.

A
o )

Gambar 3.1. Logo perusahaan PT Muti Makmur Indah Industri
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Gambar 3.2. Struktur Organisasi PT Multi Makmur Indah Industri
3.2. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT Multi Makmur Indah Industri (MMII).
Objek dari penelitian ini adalah tentang pemilihan supplier pada bahan baku coil
dan tinta. Bahan baku ini digunakan untuk memproduksi kaleng. Dengan tujuan

memilih supplier mana yang merupakan supplier terbaik untuk PT MMII.

3.3. Jenis dan Sumber Data
a.  Data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama objek penelitian atau di

mana sebuah data dihasilkan (Bungin,2013). Pada penelitian ini, data primer
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diperoleh secara langsung dari PT Multi Makmur Indah Industri adalah data — data

terkait objek penelitian dan aktivitas — aktivitas terkait objek penelitian.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua .

Sumber data

sekunder dapat membantu memberi keterangan atau data pelengkap sebagai bahan

pertimbangan (Bungin,2013). Dalam penelitian ini data sekunder yang didapat

adalah kriteria-kriteria untuk supplier selection dan data — data pendukung asumsi

teknis penelitian.

Tabel 3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data yang diambil Sumber Data Teknik
data pengumpulan
data
Data -Data — data terkait objek Quality -Wawancara
primer penelitian Assurance -Kuesioner
-Gambaran umum -Dokumenter
perusahaan
-Penilaian prioritas kriteria,
subkriteria, dan alternatif
Data —Kriteria kriteria pemilihan | Jurnal-jurnal -Observasi
sekunder | supplier -Dokumenter
-Data — data pendukung
pembuatan asumsi teknis

Analisis Pemilihan Supplier..., Ricky Hendrawan, FB UMN, 2016
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3.4.

)

Metode Pengumpulan data

Menurut Bungin (2013) metode pengumpulan data adalah sekumpulan cara
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak nya suatu penelitian
tersebut. Kesalahan penggunaan metode dapat berakibat ketidaksesuaian terhadap

hasil penelitian yang dilakukan.

Untuk memperoleh data dan informasi yang dapat dipercaya dalam penelitian,
dapat digunakan berbagai macam metode, di antaranya adalah dengan angket,

observasi, wawancara, tes, dan analisis dokumen.

Pada penelitian ini data-data dikumpulkan dengan menggunakan metode:

Studi Kepustakaan

Digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, dan juga sebagai penyusunan
landasan teori dalam penelitian ini. Pengumpulan data bersumber dari buku, bahan
kuliah, dan penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan objek penelitian
(Bungin,2013). Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan tambahan ilmu

mengenai penelitian yang dibahas yaitu Analytic Hierarchy Process.

Studi Lapangan

Melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan. Penelitian dilakukan
dengan cara:
Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan tanya jawab lewat tatap muka antara pewawancara dengan
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2)

3.5.

responden (Bungin,2013). Pengumpulan data dilakukan dengan cara tanya jawab
dengan pihak perusahaan, yaitu Manager Quality Assurance orang yang secara
penuh menilai objek penelitian ini hingga lebih paham tentang hal-hal mendetil
tentang aktivitas teknis dan juga 3 responden lainnya yaitu General Manager,

kepala bagian coi/ dan kepala bagian tinta.

Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data berdasarkan pengamatan menggunakan pancaindra
(Bungin,2013). Pengumpulan didalam penelitian ini dilakukan dengan langsung
mendatangi kantor perusahaan dari objek penelitian sehingga didapatkan data-data

yang dapat mendukung penyelesaian penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik Analytic Hierarchy Process. Analisis data
yang dilakukan dengan mencari bobot nilai dari kriteria, subkriteria dan
perbandingan antara supplier dengan menanyakan nilai perbandingan menurut para

ahli yang berwenang dan mengetahui tentang objek yang di teliti pada PT MMIL
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1.

Langkah-langkah untuk analisis metode AHP:

Penyusunan hirarki

Dalam metode AHP kriteria disusun dalam bentuk hirarki. Kriteria
dan subkriteria dalam penelitian ini merupakan kriteria dan subkriteria yang
dipakai oleh perusahaan dalam memilih supplier, yang diperoleh dari hasil
wawancara pendahuluan. Masalah pemilihan supplierpada PT MMII
disusun dalam tiga level hirarki seperti pada gambar 3.3. Level pertama
merupakan tujuan yaitu memilih supplierterbaik (optimal), level kedua
merupakan kriteria dalam pemilihan supplier, level ketiga merupakan
subkriteria yang merupakan penjabaran dari level kedua (kriteria),
sedangkan level keempat merupakan alternatif, supplier mana yang

sebaiknya dipilih.

Memilih Supplier Terbaik

PN

Quality Delivery Quantity Service
A J h 4
Ea|ea] enlEm oAl males 1 £

Supplier
2

Supplier
3

1

Gambar 3.3 Struktur Hirarki Pemilihan Supplier
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2.

Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menunjukan kontribusi
relatif pengaruh setiap nilai terhadap masing-masing perbandingan.
a. Matriks Perbandingan Berpasangan Masing-masing Kriteria dalam
Pemilihan Supplierpada PT MMII
Agar diperoleh bobot penilaian dari masing-masing variabel
maka dibuat tabel skala penilaian perbandingan berpasangan sebagai
berikut:

Tabel 3.2. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Kriteria
dalam Pemilihan Supplier

Kriteria Quality Delivery Quantity Service
Quality 1

Delivery 1

Quantity 1

Service 1

b. Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Dari Masing-
masing Kriteria Dalam Pemilihan Supplier pada PT MMII

Data untuk pengukuran prioritas kepentingan dari subkriteria dari

masing-masing kriteria dalam pemilihan supplier diperoleh melalui

responden yang berjumlah 4 orang yaitu General Manager, Quality
Assurance Manager, kepala bagian coil, dan kepala bagian tinta.

Agar diperoleh bobot penilaian dari masing-masing variabel

maka dibuat skala penilaian perbandingan berpasangan subkriteria

sebagai berikut:
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1) Kriteria Quality

Tabel 3.3. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Subkriteria pada

Kriteria Quality
. Kemampuan
Kesesuaian .
Subkriteria produk yang me.m berikan Ketahanan
diminta (Q1) kuah“tas dengan | Produk (Q3)
konsisten (Q2)
Kesesuaian produk |
yang diminta (Q1)
Kemampuan
memberikan kualitas |
dengan konsisten
(Q2)
Ketahanan produk 1
(Q3)

2) Kriteria Delivery

Tabel 3.4. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Subkriteria pada

Kriteria Delivery
Subkriteria Ketef')a'tan dalam Keamane%n‘barang waktu
pengiriman (D1) pengiriman (D2)
Ketepatan dalam A
pengiriman (D1)
Keamanan barang 1
waktu pengiriman (D2)

3) Kriteria Quantity

Tabel 3.5. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Subkriteria pada

Kriteria Quantity
o Ketepatan Jumlah yang Kapgsﬁas vang dapa}t
Subkriteria dipesan (Qt1) diberikan oleh supplier
(Qt2)
Ketepatan Jumlah yang 1
dipesan (Qt1)
Kapasitas yang dapat
diberikan oleh supplier 1
(Q12)
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4) Kriteria Service

Tabel 3.6. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Subkriteria pada
Kriteria Service

Cepat tanggap
Kecepatan dalam
Mudah untuk dalam
Subkriteria . _ menangani
dihubungi (S1) ' merespon
permintaan (S2) )
komplain (S3)
Mudah untuk |
dihubungi (S1)
Kecepatan dalam
menangani permintaan 1
(S2)
Cepat tanggap dalam
merespon komplain 1
(S3)

c. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif Pada Pemilihan Supplier
Agar diperoleh bobot penilaian dari masing-masing variabel maka
dibuat tabel skala penilaian perbandingan berpasangan sebagai berikut:
1) Kriteria Quality

Tabel 3.7. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Kesesuaian Produk yang Diminta

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1
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Tabel 3.8. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Kemampuan Memberikan Kualitas dengan Konsisten

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1

Tabel 3.9. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Ketahanan Produk

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1

2) Kriteria Delivery

Tabel 3.10. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
SubkriteriaKetepatan dalam Pengiriman

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1

Tabel 3.11. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Keamanan Barang Waktu Pengiriman

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1
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3) Kriteria Quantity

Tabel 3.12. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Ketepatan Jumlah yang Dipesan

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1

Tabel 3.13. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Kapasitas yang Dapat Diberikan oleh Supplier

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1

4) Kriteria Service

Tabel 3.14. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Mudah untuk Dihubungi

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 i,

Tabel 3.15. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Kecepatan dalam Menangani Permintaan

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 1
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Tabel 3.16. Matrik Perbandingan Berpasangan Tujuan Antar Alternatif pada
Subkriteria Cepat Tanggap dalam Merespon Komplain

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1

Supplier 2 1

Supplier 3 3 1

3. Menghitung bobot/prioritas kepentingan dari masing-masing variabel pada
level pertama (kriteria) yaitu Quality, Delivery, Quantity, dan Service.

Data untuk pengkuran prioritas kepentingan dari kriteri-kriteria dalam
pemilihan supplier diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 4
responden yaitu General Manager, Quality Assurance Manager, kepala bagian
coil, dan kepala bagian tinta. Disini responden tidak mengisi semua kuesioner
contoh seperti kepala bagian tinta hanya mengisi kuesioner tinta dan kepala
bagian coil mengisi kuesioner tentang pemilihan coil hal ini dikarenakan
kepala bagian coil dan tinta hanya mengetahui bahan baku yang diteliti.
Sedangkan General Manager mengisi kriteria dan subkriteria dikarenakan
General Manager mempunyai wewenang untuk menentukan kriteria dan
subkriteria. Untuk Manager Quality Assurance mengisi semua kuesioner dari
penentuan kriteria, subkriteria, pemilihan supplier coil, dan tinta dikarenakan
Manager Quality Assurance menilal semua aspek tersebut.

Setelah mendapat jawaban dari 4 responden, hasilnya dirata-rata
menggunakan rata-rata geometric (geometric mean). Hal ini dilakukan karena
AHP hanya memerlukan satu jawaban untuk matrik perbandingan. Hasilnya

ditunjukan pada BAB IV.
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